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Abstrak
Anggaran produksi merupakan komponen penting dalam perencanaan dan pengendalian manajemen karena 
berperan dalam mengarahkan aktivitas produksi serta mengendalikan biaya untuk mendukung kinerja 
perusahaan. Namun, dalam praktiknya, penyusunan anggaran produksi sering menghadapi berbagai kendala 
yang dapat mengurangi efektivitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penyusunan anggaran 
produksi dalam mendukung kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan metode analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi proses 
penyusunan anggaran produksi. Data dianalisis secara deskriptif melalui pengelompokan kekuatan, kelemahan, 
peluang, dan ancaman, kemudian dirumuskan alternatif strategi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penyusunan anggaran produksi yang sistematis, terkoordinasi, dan terintegrasi dengan sistem 
pengendalian manajemen mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya,mengendalikan biaya 
produksi, serta mendukung pencapaian kinerja perusahaan. Namun, keterbatasan fleksibilitas anggaran dan 
koordinasi antarbagian masih menjadi tantangan dalam implementasinya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
strategi penyusunan anggaran produksi yang adaptif dan strategis dapat mendukung kinerja perusahaan secara 
berkelanjutan, oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk memperkuat koordinasi lintas fungsi dan 
meningkatkan fleksibilitas anhgaran produksi agar lebih responsif terhadap dinamika lingkungan bisnis. 

Kata Kunci : Anggaran Produksi, Perencanaan Anggaran, Kinerja Perusahaan, Pengendalian 
Manajemen, Strategi Perusahaan 

PENDAHULUAN 
Anggaran produksi memiliki peranan penting dalam sistem perencanaan dan pengendalian 

manajemen karena menjadi dasar dalam penetapan jumlah produksi, pemanfaatan sumber daya, serta 
pengawasan biaya produksi (Abdi, 2023). Keberadaan anggaran produksi membantu perusahaan 
menyelaraskan aktivitas produksi dengan target penjualan yang telah direncanakan (Bianchini et al., 
2024). Anggaran produksi berfungsi sebagai penghubung antara rencana penjualan dan anggaran 
biaya, sehingga sangat berpengaruh terhadap kinerja operasional perusahaan (Hasanudin, 2023). 
Penyusunan anggaran produksi yang tepat memungkinkan perusahaan mengelola sumber daya secara 
efisien dan menghindari pemborosan. Sebaliknya, ketidaktepatan dalam perencanaan anggaran 
produksi dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti inefisiensi proses produksi, penggunaan 
sumber daya yang tidak optimal, serta peningkatan biaya (Lubis et al., 2023). Dampak lanjutan dari 
kondisi tersebut adalah menurunnya efisiensi operasional dan melemahnya kemampuan perusahaan 
untuk bersaing di pasar (Heimberger et al., 2024). 

Penyusunan anggaran produksi kerap menghadapi sejumlah kendala yang dapat mengurangi 
efektivitas perencanaan perusahaan (Anggaran et al., 2024). Salah satu hambatan utama adalah 
ketidaktepatan dalam memprediksi permintaan pasar, sehingga jumlah produksi yang direncanakan 
tidak sesuai dengan kebutuhan nyata (Nasib et al., 2023). Selain itu, kurangnya koordinasi antarbagian, 
seperti pemasaran, produksi, dan keuangan, turut meningkatkan risiko terjadinya ketidaksesuaian 
anggaran (Khaddafi et al., 2024). Tantangan lainnya adalah keterbatasan fleksibilitas anggaran 
produksi dalam menanggapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis, termasuk fluktuasi harga 
bahan baku dan pergeseran preferensi konsumen (Prasetyo et al., 2024). Anggaran produksi yang 
tidak menyesuaikan diri dengan kondisi pasar berpotensi menimbulkan perbedaan yang cukup besar 
antara rencana dan realisasi (Putri et al., 2025). Perbedaan tersebut dapat berdampak pada inefisiensi 
operasional serta penurunan kinerja perusahaan, terutama apabila perusahaan hanya mengandalkan 

mailto:cindyanita62@gmail.com1
mailto:rifkyhabib91@gmail.com
mailto:syarifahtumangger22@gmail.com3
mailto:dini1100000167@uinsu.ac.id4


Applied Multidisciplinary Science – E-ISSN: 3110 – 8725 
 

41 
 

pendekatan kuantitatif yang bersifat statis tanpa mempertimbangkan faktor eksternal (Nasib et al., 
2024). 

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai anggaran produksi umumnya lebih menekankan pada 
analisis varians, efisiensi biaya, serta pengendalian biaya standar (Suhendra et al., 2024). Pendekatan 
tersebut mampu memberikan gambaran numerik terkait kinerja anggaran dan tingkat pencapaian 
target produksi (Vientiany et al., 2025). Namun demikian, fokus yang dominan pada aspek kuantitatif 
belum sepenuhnya mampu menjelaskan faktor-faktor strategis yang memengaruhi keberhasilan dalam 
penyusunan anggaran produksi. Anggaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perhitungan keuangan, 
tetapi juga berperan penting sebagai sarana komunikasi dan koordinasi antarbagian dalam organisasi. 
Melalui anggaran, setiap unit kerja dapat memahami peran, tanggung jawab, serta target yang harus 
dicapai secara terintegrasi (Vientiany et al., 2025). Kajian yang hanya menitikberatkan pada 
perhitungan numerik dinilai kurang komprehensif dalam menangkap kompleksitas proses 
penganggaran. Diperlukan pendekatan yang lebih holistik dengan mempertimbangkan aspek perilaku, 
organisasi, dan strategis agar anggaran produksi dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung 
kinerja perusahaan. 

Di sisi lain, penelitian yang mengintegrasikan pendekatan kualitatif dengan analisis strategis 
dalam kajian anggaran produksi masih relatif terbatas, terutama yang memanfaatkan analisis SWOT. 
Analisis SWOT merupakan alat strategis yang efektif untuk memahami kondisi internal dan eksternal 
organisasi secara komprehensif sebagai dasar perumusan strategi yang tepat (Nurhidayah et al., 2025). 
Meskipun demikian, penerapan analisis SWOT dalam konteks penyusunan anggaran produksi belum 
banyak mendapat perhatian dalam kajian akademik (Siregar et al., 2025). Sebagian besar penelitian 
sebelumnya lebih menitikberatkan pada anggaran produksi dari perspektif pengendalian dan efisiensi 
biaya, sehingga aspek strategis dalam proses penganggaran kurang tergali secara mendalam. Penelitian 
yang secara khusus mengkaji strategi penyusunan anggaran produksi berbasis analisis SWOT, 
terutama dalam kaitannya dengan upaya peningkatan kinerja perusahaan, masih sangat terbatas. Oleh 
karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji anggaran produksi melalui 
pendekatan kualitatif strategis, sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
menyeluruh dan kontekstual terhadap proses penganggaran produksi. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi penyusunan anggaran produksi dalam 
mendukung kinerja perusahaan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui analisis 
SWOT. Pendekatan tersebut digunakan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 
mengenai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi proses penganggaran produksi. Melalui 
analisis SWOT, penelitian ini berupaya mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
sebagai dasar dalam merumuskan strategi anggaran produksi yang lebih efektif dan adaptif. 
Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan kajian teoretis di bidang 
anggaran produksi, khususnya dari perspektif strategis. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat praktis bagi manajemen dalam menyusun anggaran produksi yang lebih tepat, 
fleksibel, dan selaras dengan dinamika lingkungan bisnis. Artikel ini disusun secara sistematis yang 
mencakup bagian pendahuluan, tinjauan teoretis, metode penelitian, hasil dan pembahasan, 
kesimpulan dan saran, serta daftar pustaka. 

 
KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERDAHULU 
Anggaran Produksi Perusahaan 

Anggaran produksi merupakan salah satu elemen utama dalam anggaran operasional yang 
digunakan untuk menentukan jumlah output yang harus dihasilkan dalam periode tertentu guna 
mencapai target penjualan perusahaan (Anggaran et al., 2024). Proses penyusunan anggaran produksi 
didasarkan pada rencana penjualan, kebijakan persediaan, serta kapasitas produksi yang tersedia. 
Dalam konteks akuntansi manajemen, anggaran produksi berfungsi sebagai penghubung antara 
perencanaan penjualan dan perencanaan penggunaan sumber daya produksi, seperti bahan baku, 
tenaga kerja, dan mesin (Prasetyo et al., 2024). Peran anggaran produksi bersifat strategis karena 
menjadi dasar dalam penyusunan anggaran lain, termasuk anggaran bahan baku, tenaga kerja 
langsung, dan overhead pabrik. Ketepatan penyusunan anggaran produksi berpengaruh langsung 
terhadap efisiensi biaya dan kelancaran proses produksi. Anggaran produksi yang disusun secara 
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realistis mampu membantu perusahaan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dan mengurangi 
potensi pemborosan yang dapat menurunkan kinerja operasional (Khaddafi et al., 2024). Selain 
sebagai alat perencanaan, anggaran produksi juga berfungsi sebagai alat pengendalian. Melalui 
anggaran produksi, perusahaan memiliki tolok ukur kuantitatif untuk membandingkan antara rencana 
dan realisasi produksi (Maitima & Munene, 2024). Informasi mengenai penyimpangan tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi kinerja dan pengambilan keputusan manajerial, sehingga 
anggaran produksi memiliki implikasi strategis terhadap kinerja perusahaan secara menyeluruh 
(Afriliani et al., 2025). 

 
Perencanaan Anggaran 

Perencanaan anggaran merupakan proses manajerial yang sistematis dalam menetapkan 
rencana kegiatan serta mengalokasikan sumber daya perusahaan guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Ketners, 2024). Proses ini meliputi penentuan target, pengoordinasian aktivitas 
antarbagian, serta pengendalian atas pelaksanaan rencana yang telah disusun (Abdelkader et al., 2025). 
Perencanaan anggaran berperan penting untuk memastikan bahwa aktivitas produksi dapat 
dilaksanakan secara efisien dan selaras dengan strategi perusahaan (Eichholz et al., 2024). 
Perencanaan anggaran yang efektif menuntut adanya koordinasi dan komunikasi yang intensif 
antarunit kerja, khususnya antara bagian pemasaran, produksi, dan keuangan (Khoo, 2026). Informasi 
terkait proyeksi penjualan, kapasitas produksi, serta ketersediaan sumber daya perlu terintegrasi secara 
konsisten agar anggaran produksi yang disusun bersifat realistis dan dapat diimplementasikan secara 
optimal (Lestari & Nasib, 2021). Tanpa perencanaan anggaran yang matang, anggaran produksi 
berpotensi menjadi tidak relevan dan kurang efektif sebagai alat pengendalian kinerja (Umam et al., 
2022). Selain itu, perencanaan anggaran juga memiliki peran strategis dalam mengantisipasi 
ketidakpastian lingkungan bisnis. Perubahan permintaan pasar, fluktuasi harga bahan baku, serta 
dinamika persaingan menuntut perusahaan untuk menyusun rencana produksi yang fleksibel dan 
adaptif (Pasaribu et al., 2023). Oleh karena itu, perencanaan anggaran yang responsif terhadap 
perubahan lingkungan menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas anggaran produksi dan 
mendukung kinerja perusahaan secara berkelanjutan (Satrianny et al., 2025). 

 
Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan mencerminkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, baik dari aspek keuangan maupun nonkeuangan (Purnama Sari et al., 2025). 
Kinerja keuangan biasanya diukur melalui indikator seperti laba, efisiensi biaya, dan produktivitas, 
sedangkan kinerja nonkeuangan mencakup kualitas produk, ketepatan waktu produksi, dan kepuasan 
pelanggan (Harianto et al., 2025). Pengukuran kinerja yang komprehensif diperlukan untuk menilai 
keberhasilan perusahaan secara menyeluruh (Hou et al., 2024). Dalam kaitannya dengan anggaran 
produksi, kinerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh efektivitas perencanaan dan pengendalian 
aktivitas produksi (Nurbayan et al., 2025). Anggaran produksi yang disusun secara tepat 
memungkinkan perusahaan mengelola biaya produksi secara efisien, meningkatkan produktivitas, dan 
menjaga kualitas output (Girsang & Purba, 2025). Dengan demikian, anggaran produksi berperan 
sebagai alat manajerial yang mendukung pencapaian kinerja perusahaan secara berkelanjutan (Hansen 
& Mowen, 2015). Selain itu, anggaran produksi juga berkontribusi dalam meningkatkan akuntabilitas 
dan disiplin kerja dalam organisasi (Nofriza, 2022). Target produksi yang jelas mendorong setiap unit 
kerja bertanggung jawab terhadap pencapaian kinerja yang telah ditetapkan (Wakhyuni et al., 2024). 
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas penyusunan anggaran produksi memiliki hubungan yang erat 
dengan tingkat kinerja perusahaan, baik secara operasional maupun finansial (Abernethy & Brownell, 
1999) 

 
Pengendalian Manajemen 

Pengendalian manajemen merupakan proses yang dirancang untuk memastikan bahwa seluruh 
aktivitas perusahaan dilaksanakan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan (Imjai et 
al., 2024). Sistem pengendalian manajemen meliputi perencanaan, pengukuran kinerja, evaluasi, serta 
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mekanisme umpan balik yang digunakan untuk mengarahkan perilaku organisasi (Zikran et al., 2022). 
Dalam sistem tersebut, anggaran produksi berfungsi sebagai salah satu alat pengendalian formal yang 
penting (Al-hattami, 2024). Melalui anggaran produksi, manajemen dapat mengawasi pelaksanaan 
kegiatan produksi dengan membandingkan antara rencana dan realisasi yang terjadi (Huy & Phuc, 
2025). Perbedaan antara anggaran dan realisasi produksi dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi kinerja 
serta penetapan langkah perbaikan yang diperlukan (Kurniawan, 2023). Dengan demikian, anggaran 
produksi berperan tidak hanya sebagai alat pengendalian biaya, tetapi juga sebagai sarana untuk 
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Selain itu, penerapan pengendalian manajemen yang 
efektif melalui anggaran produksi dapat mendorong terciptanya keselarasan antara tujuan individu 
dan tujuan organisasi (Eichholz et al., 2024). Ketika anggaran disusun secara jelas dan 
dikomunikasikan dengan baik, setiap unit kerja memiliki pemahaman yang sama mengenai target dan 
tanggung jawabnya. Oleh karena itu, keterpaduan antara anggaran produksi dan sistem pengendalian 
manajemen menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan kinerja perusahaan secara 
berkelanjutan (Zuwefa, 2023). 

 
Strategi Perusahaan 

Strategi perusahaan merupakan seperangkat keputusan dan tindakan terintegrasi yang 
dirancang untuk mencapai keunggulan kompetitif serta menjamin keberlanjutan kinerja perusahaan 
dalam jangka panjang (Syaifuddin et al., 2024). Strategi mencerminkan arah dan tujuan perusahaan 
dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk merespons dinamika lingkungan internal 
maupun eksternal (Sari, 2020). Strategi perusahaan berfungsi sebagai pedoman utama dalam 
pengambilan keputusan manajerial jangka panjang yang memengaruhi seluruh aktivitas organisasi 
(Nasib, 2019). Dalam konteks manajemen operasional dan keuangan, strategi perusahaan memiliki 
keterkaitan yang erat dengan proses perencanaan dan penganggaran (Amelia et al., 2024). Anggaran, 
termasuk anggaran produksi, merupakan instrumen implementatif yang menerjemahkan strategi ke 
dalam rencana operasional yang terukur dan dapat dikendalikan (Amelia et al., 2025). Strategi akan 
efektif apabila dioperasionalkan melalui anggaran yang jelas, realistis, dan konsisten dengan tujuan 
strategis perusahaan (Hardiansyah et al., 2025). Dengan demikian, anggaran produksi berperan 
penting dalam mengimplementasikan strategi perusahaan pada level fungsional, khususnya dalam 
penetapan target produksi, efisiensi biaya, dan pemanfaatan kapasitas (Kosasih et al., 2022). Lebih 
lanjut, keterpaduan antara strategi perusahaan dan anggaran produksi menjadi faktor kunci dalam 
mendukung efektivitas sistem pengendalian manajemen serta peningkatan kinerja perusahaan secara 
berkelanjutan (Armariena et al., 2025). 

 
METODOLOGI PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis SWOT 
untuk menganalisis strategi penyusunan anggaran produksi dalam mendukung kinerja perusahaan. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam mengenai proses penyusunan anggaran produksi dari perspektif strategis, bukan untuk 
menguji hipotesis secara statistik. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi dan 
menginterpretasikan berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi efektivitas penyusunan 
anggaran produksi secara komprehensif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh melalui studi literatur dan analisis dokumen. Studi literatur dilakukan dengan menelaah 
buku teks akuntansi manajemen, manajemen strategis, dan pengendalian manajemen, serta artikel 
jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan topik anggaran produksi, perencanaan 
anggaran, kinerja perusahaan, dan analisis SWOT. Analisis dokumen difokuskan pada hasil penelitian 
terdahulu dan publikasi akademik yang membahas praktik penganggaran serta implikasinya terhadap 
kinerja perusahaan. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database jurnal ilmiah yang 
kredibel, seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan portal jurnal nasional terakreditasi. Sumber yang 
digunakan diseleksi berdasarkan relevansi topik, tahun publikasi, dan kualitas akademik untuk 
menjamin validitas dan akuntabilitas ilmiah. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis SWOT, 
yang mencakup identifikasi kekuatan dan kelemahan internal seperti sistem perencanaan anggaran, 
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ketersediaan data produksi, kompetensi sumber daya manusia, dan mekanisme pengendalian 
manajemen serta peluang dan ancaman eksternal yang meliputi perkembangan teknologi informasi, 
fluktuasi permintaan pasar, ketidakstabilan harga bahan baku, dan kondisi ekonomi makro. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Anggaran Produksi dalam Mendukung Proses Produksi Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggaran produksi memiliki peran strategis dalam 
mengarahkan aktivitas produksi agar selaras dengan target perusahaan. Anggaran produksi yang 
disusun berdasarkan anggaran penjualan, kapasitas produksi, dan kebijakan persediaan terbukti 
mampu menjadi pedoman operasional bagi bagian produksi dalam menetapkan volume output yang 
harus dicapai pada periode tertentu (Lubis et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan pandangan teoretis 
yang menyatakan bahwa anggaran produksi berfungsi sebagai alat perencanaan operasional yang 
menghubungkan tujuan strategis perusahaan dengan aktivitas produksi sehari-hari (Heimberger et al., 
2024). Selain sebagai alat perencanaan, anggaran produksi juga berperan penting sebagai alat 
pengendalian manajerial. Perbandingan antara anggaran dan realisasi produksi memberikan informasi 
yang relevan bagi manajemen dalam mengevaluasi efisiensi pemanfaatan sumber daya produksi 
(Nuryanto et al., 2024). Ketidaksesuaian yang terjadi, baik berupa kelebihan maupun kekurangan 
produksi, dapat menjadi indikator adanya kelemahan dalam proses perencanaan atau pelaksanaan 
produksi (Kusz et al., 2023). Oleh karena itu, anggaran produksi tidak hanya bersifat administratif, 
tetapi juga menjadi instrumen manajerial yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan 
efektivitas dan efisiensi proses produksi perusahaan (Lai & Langley, 2024). 

 
Strategi Penyusunan Anggaran Produksi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi penyusunan anggaran produksi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kualitas dan efektivitas anggaran yang dihasilkan. Penyusunan anggaran yang 
didasarkan pada data historis produksi serta didukung oleh koordinasi yang baik antarbagian, 
khususnya antara bagian produksi, pemasaran, dan keuangan, terbukti menghasilkan anggaran yang 
lebih realistis dan mudah diimplementasikan (Randa & Adere, 2025). Temuan ini memperkuat 
pandangan teoretis bahwa strategi penganggaran yang terintegrasi dan partisipatif dapat 
meningkatkan komitmen manajerial dalam mencapai target anggaran yang telah ditetapkan 
(Handoko, 2023). Namun demikian, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa rendahnya fleksibilitas 
dalam strategi penyusunan anggaran menjadi salah satu kendala utama dalam menghadapi perubahan 
lingkungan bisnis (Maitima & Munene, 2024). Fluktuasi permintaan pasar dan perubahan harga bahan 
baku sering kali menyebabkan anggaran produksi yang bersifat kaku sulit untuk disesuaikan dengan 
kondisi aktual. Oleh karena itu, strategi penyusunan anggaran produksi perlu diarahkan pada 
pendekatan yang lebih adaptif, seperti penerapan anggaran berbasis skenario atau rolling budget, agar 
perusahaan mampu merespons dinamika lingkungan usaha secara lebih efektif dan berkelanjutan 
(Mang’ana et al., 2024). 

 
Anggaran Produksi dan Kinerja Perusahaan 

Pembahasan hasil penelitian mengindikasikan adanya keterkaitan yang signifikan antara proses 
penyusunan anggaran produksi dan kinerja perusahaan (Heimberger et al., 2024). Anggaran produksi 
yang dirancang secara tepat dan realistis mampu mendorong efisiensi biaya produksi, pemanfaatan 
sumber daya yang lebih optimal, serta peningkatan tingkat produktivitas (Bianchini et al., 2024). 
Dampak dari kondisi tersebut tercermin pada perbaikan kinerja keuangan perusahaan, khususnya 
dalam pengendalian biaya operasional dan peningkatan laba (Streimikiene, 2021). Di samping aspek 
keuangan, anggaran produksi juga memberikan pengaruh terhadap kinerja nonkeuangan perusahaan. 
Perencanaan produksi yang akurat membantu perusahaan dalam memenuhi permintaan pasar secara 
tepat waktu dan menjaga kualitas produk yang dihasilkan (Pham, 2020). Hal ini berkontribusi pada 
peningkatan kepuasan pelanggan serta memperkuat posisi daya saing perusahaan. Dengan demikian, 
anggaran produksi yang efektif tidak hanya berorientasi pada pencapaian kinerja finansial, tetapi juga 
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mendukung peningkatan kinerja nonkeuangan secara menyeluruh (Gading et al., 2025). Temuan ini 
sejalan dengan pandangan teoretis yang menyatakan bahwa kinerja perusahaan merupakan hasil dari 
integrasi yang baik antara perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian aktivitas operasional 
(Bianchini et al., 2024). 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan memiliki berbagai kekuatan internal yang 
mendukung proses penyusunan anggaran produksi secara efektif. Sistem perencanaan yang relatif 
terstruktur memberikan kerangka kerja yang jelas bagi manajemen dalam merumuskan target 
produksi dan mengalokasikan sumber daya. Selain itu, pengalaman manajerial yang dimiliki turut 
berperan penting dalam pengambilan keputusan penganggaran, karena manajemen telah memiliki 
pemahaman yang memadai mengenai karakteristik proses produksi dan dinamika operasional 
perusahaan. Ketersediaan data historis produksi juga menjadi aset penting yang memungkinkan 
perusahaan melakukan analisis tren dan evaluasi kinerja masa lalu sebagai dasar penyusunan anggaran 
yang lebih realistis dan terukur. Dengan dukungan kekuatan-kekuatan tersebut, perusahaan memiliki 
modal awal yang cukup kuat untuk menjadikan anggaran produksi sebagai alat perencanaan dan 
pengendalian yang mendukung pencapaian kinerja operasional secara optimal. 

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah kelemahan internal yang 
masih perlu mendapatkan perhatian serius. Keterbatasan fleksibilitas anggaran menyebabkan 
perusahaan kurang responsif dalam menyesuaikan rencana produksi ketika terjadi perubahan kondisi 
bisnis. Selain itu, tingkat akurasi peramalan permintaan yang belum optimal berpotensi menimbulkan 
ketidaksesuaian antara anggaran dan realisasi produksi. Pemanfaatan teknologi informasi dalam 
proses penganggaran yang masih terbatas juga menjadi kendala dalam meningkatkan kecepatan dan 
ketepatan pengambilan keputusan. Dari sisi eksternal, perkembangan teknologi informasi dan 
meningkatnya permintaan pasar membuka peluang bagi perusahaan untuk menyempurnakan sistem 
penganggaran serta meningkatkan volume dan efisiensi produksi. Namun, di sisi lain, ancaman berupa 
fluktuasi harga bahan baku, ketidakpastian kondisi ekonomi, serta intensitas persaingan industri yang 
semakin tinggi menuntut perusahaan untuk menyusun anggaran produksi secara lebih hati-hati, 
adaptif, dan strategis agar tetap mampu menjaga stabilitas kinerja dan daya saing perusahaan dalam 
jangka panjang. 

Berdasarkan hasil pembahasan, penerapan analisis SWOT terbukti memberikan manfaat 
yang signifikan dalam membantu perusahaan menyusun strategi anggaran produksi secara lebih 
komprehensif. Melalui pemanfaatan kekuatan internal dan peluang eksternal yang dimiliki, 
perusahaan dapat mengoptimalkan proses penyusunan anggaran produksi agar lebih sesuai dengan 
kondisi dan kapasitas yang ada. Di sisi lain, identifikasi terhadap kelemahan dan ancaman 
memungkinkan perusahaan untuk melakukan langkah antisipatif guna meminimalkan risiko yang 
dapat menghambat efektivitas anggaran. Pendekatan ini menjadikan anggaran produksi tidak hanya 
sebagai alat perencanaan operasional, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam pengambilan 
keputusan manajerial. Anggaran produksi yang disusun berdasarkan analisis SWOT cenderung lebih 
realistis, adaptif, dan responsif terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dengan demikian, penggunaan 
analisis SWOT dalam penyusunan anggaran produksi dapat mendukung kelancaran operasional 
perusahaan sekaligus berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penyusunan anggaran produksi dalam 
mendukung kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
anggaran produksi memiliki peran strategis sebagai alat perencanaan dan pengendalian manajemen 
yang mampu mengarahkan aktivitas produksi agar selaras dengan tujuan perusahaan. Penyusunan 
anggaran produksi yang sistematis, terkoordinasi, dan terintegrasi dengan sistem pengendalian 
manajemen terbukti mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, mengendalikan biaya 
produksi, serta mendukung pencapaian kinerja perusahaan secara berkelanjutan. Dengan demikian, 
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tujuan penelitian untuk menjelaskan peran strategi penyusunan anggaran produksi dalam mendukung 
kinerja perusahaan telah tercapai. 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu memandang 
anggaran produksi sebagai instrumen strategis, bukan sekadar dokumen administratif. Penguatan 
koordinasi antarunit kerja, peningkatan akurasi perencanaan, serta fleksibilitas dalam penyesuaian 
anggaran menjadi faktor penting agar anggaran produksi dapat berfungsi secara optimal dalam 
mendukung kinerja perusahaan. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep akuntansi 
manajemen dan pengendalian manajemen yang menempatkan anggaran produksi sebagai bagian 
integral dari sistem perencanaan dan evaluasi kinerja perusahaan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
sehingga belum mengukur secara kuantitatif hubungan antara strategi penyusunan anggaran produksi 
dan kinerja perusahaan. Selain itu, ruang lingkup penelitian belum membedakan karakteristik 
penerapan anggaran produksi pada berbagai jenis dan skala perusahaan. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif serta 
memperluas objek penelitian agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan hasil yang 
memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. 
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